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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses penggunaan sistem berbasis komputer
atau Computer Based Test (CBT) dan sistem berbasis kertas atau Paper Based Test
(PBT), kesiapan siswa dalam mengikuti UTS CBT dan PBT, keefektivan penggunaan
CBT dan PBT dalam pelaksanaan UTS di SMPN 6 Singaraja. Subjek pada kajian
studi ini ialah Panitia Pelaksana UTS, guru dan siswa. Objek penelitian ini adalah
penggunaan CBT dan PBT dalam pelaksanaan UTS. Penelitian ini berjenis deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dalam metode
observasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi. Tahap analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data dan pengambilan simpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa proses penggunaan sistem berbasis komputer dan kertas dalam
pelaksanaan UTS Bahasa Indonesia di SMPN 6 Singaraja sudah berjalan dengan baik
melalui tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Kesiapan siswa dalam mengikuti
UTS sudah tercapai dengan baik (94,62%) siswa memberikan respons yang positif,
siswa sudah memiliki kesiapan dalam mengikuti UTS CBT dan PBT di SMP Negeri 6
Singaraja. Kesiapan siswa dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu kondisi fisik,
mental, emosional, dan pengetahuan. Penggunaan CBT dan PBT tergolong efektif
karena sudah memenuhi beberapa aspek yaitu validitas, reabilitas, objektif, praktis
dan ekonomis.
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This study aims to describe the process of the use of the system is computer-based
(CBT) and paper-based (PBT), the readiness of the students in following the UTS
system is computer-based and paper-based, the effectiveness of the use of the system
is computer-based and paper-based in the implementation of the UTS in SMP negeri 6
Singaraja. The subject in this study is the Executive Committee of the UTS, teachers
and students. The object of this study is the use of CBT and PBT in the implementation
of the UTS. This research type is descriptive with a qualitative approach. Data
collected in the methods of observation, interview, questionnaire and documentation.
The stage of data analysis includes data reduction, data presentation and conclusion
making. The results of this study show that the process of the use of computer-based
systems and the paper in the implementation of the UTS Bahasa Indonesia SMP 6
Singaraja has been running well through some process stages, namely there is the
planning phase and the implementation phase, the readiness of the students in the
following UTS has been well achieved. There are 94,62% of students received a
positive response so that said students already have the readiness to follow the UTS
with the CBT and PBT in SMP Negeri 6 Singaraja. The readiness of the students can
be seen from several aspects, namely physical, mental, emotional, and knowledge, the
Use of CBT and PBT can be said to be effective because it meets several aspects of
validity, reliability, objective, practical and economical.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam upaya membentuk generasi bangsa yang
memiliki ilmu pengetahuan. Bagian penting pada suatu pendidikan yakni proses pembelajaran.
Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19, pemerintah membuat kebijakan untuk menerapkan metode
belajar jarak jauh. Menurut Uno (2008:34), Pembelajaran jarak jauh adalah sekumpulan metode
pengajaran dimana aktivitas pengajaran dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar. Dalam hal
ini, para peserta didik diwajibkan belajar dari rumah dan para guru diwajibkan menyiapkan perangkat
pembelajaran yang mudah diakses oleh siswa dari jarak jauh.

Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 6 Singaraja, saat ini menerapkan dua sistem belajar
dari rumah, yaitu secara daring (dalam jaringan) dan luring (luar jaringan). Sistem pembelajaran
daring menggunakan perangkat gawai/komputer yang berkoneksi dalam jaringan internet (online).
Sementara pembelajaran luring atau biasa dikatakan pembelajaran di luar jaringan (offline) tidak
memanfaatkan media internet untuk melaksanakan pembelajaran, melainkan diberikannya sebuah
sarana pembelajaran untuk siswa tersebut berupa media buku paket, LKS dan bahan ajar lainnya
untuk dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Pada tahapan pembelajaran, keberhasilan dan
ketuntasan pembelajaran peserta didik penting untuk diukur melalui evaluasi. Pada hakikatnya
evaluasi pembelajaran adalah proses pengukuran atau penilaian. Ratnawulan & Rusdiana (2015: 21-
22) mengemukakan bahwa “Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai
pembelajaran yang dilaksanakan melalui kegiatan pengukuran dan penilaian pembelajaran.” Dengan
diterapkannya sistem pembelajaran daring dan luring maka SMP Negeri 6 Singaraja juga menerapkan
evaluasi melalui penggunaan CBT yang dilakukan secara daring (dalam jaringan) dan PBT yang
dilakukan secara luring (luar jaringan).

Sistem evaluasi dengan menggunakan dua media yaitu CBT dan PBT ini tentunya dapat
menjadi penunjang keefektivan penilaian dan pelaksanaan program yang sudah diterapkan.
Pelaksanaan evaluasi dengan menggunakan CBT dan PBT telah berjalan dari Maret 2020. Kondisi
Pandemi Covid-19 membuat siswa diharuskan belajar maupun mengikuti ujian melalui daring. Dalam
pelaksanaannya, siswa harus memiliki komputer/gawai. Namun, di SMP Negeri 6 Singaraja tidak
semua siswa memiliki gawai/komputer bahkan susah sinyal sehingga pihak sekolah memberikan
solusi atas permasalahan tersebut dengan menggunakan CBT untuk siswa yang memiliki
gawai/komputer dan PBT untuk siswa yang tidak memiliki gawai/komputer maupun susah sinyal, hal
ini dilakukan untuk memudahkan siswa tetap mengikuti pelaksanaan ujian sesuai dengan situasi yang
dialami oleh siswa.

Kebijakan ini sangat menarik untuk dikaji karena dalam sebuah pelaksanaan kebijakan baru
perlu adanya perencanaan yang matang dan mengkaji kesiapan perangkat pelaksananya. Menurut
Listyangsih (2014 :90) perencanaan sebagai sebuah proses yang berkesinambungan yang mencakup
dua bagian, yakni formulasi perencanaan dan pelaksanaan. Selanjutnya kajian studi ini bisa memberi
suatu informasi ketika melakukan penilaian, apakah proses ini telah berlangsung dengan lancar sesuai
dengan tahapan tersebut. Selain itu kesiapan siswa dalam menghadapi ujian perlu diketahui. Kesiapan
siswa dapat dilihat dari beberapa aspek yakni kondisi fisik, mental, emosional, dan pengetahuan.
Menurut Slameto (2010:14) suatu kondisi dinyatakan siap paling tidak melingkup beberapa aspek
yang memberi pengaruh kesiapan yakni kondisi fisik, mental, emosional dan kebutuhan atau motif
tujuan. Jika siswa sudah memiliki persiapan yang matang, pelaksanaan proses evaluasi dapat berjalan
lancar (Wisudariani, 2016).

Keefektivan penggunaan CBT dan PBT penting untuk dikaji. Menurut Arikunto (2012:72-73)
sebuah tes dapat dinyatakan efektif jika memenuhi 5 syarat yakni tes yang valid (validitas), reliabilitas
yang tinggi, objektivitas, praktis (praktikabilitas), dan ekonomis. Dengan hal ini peneliti bisa
mengetahui apakah sistem CBT dan PBT ini memberikan manfaat yang positif atas penggunaanya
serta memiliki kualitas sistem yang baik dalam memperlancar pelaksanaan Ujian Tengah Semester di
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SMP Negeri 6 Singaraja. Namun jika penggunaan sistem CBT dan PBT ini tidak efektif maka
diperlukan antisipasi untuk mencari jalan keluarnya.

Masih sedikit peneliti yang membahas mengenai penggunaan sistem berbasis komputer dan
berbasis kertas dalam pelaksanaan Ujian Tengah Semester. Namun, terdapat beberapa kajian studi
serupa yang dilaksanakan oleh pengkaji lainnya tentang penggunaan sistem CBT dan PBT di
antaranya, Mirna Santi (2018) dari Universitas Islam Negeri AR-Raniry Darussalam dalam skripsi
yang berjudul “Analisis Implementasi Ujian Nasional Berbasis Kertas (Paper Based Test) dengan
Ujian Berbasis Komputer (Computer Based Test) di SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”. Arif
Nurhidayat (2016) dari Universitas Negeri Yogyakarta dalam skripsi yang berjudul “Implementasi
Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”.
Penelitian ketiga oleh Bagus Hutomo (2017) dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kesiapan
Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer di SMA N 1 Kendal Tahun 2017

Berdasarkan paparan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses
penggunaan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas dalam pelaksanaan Ujian Tengah Semester
Bahasa Indonesia di SMPN 6 Singaraja, mendeskripsikan kesiapan siswa dalam mengikuti UTS
dengan menggunakan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas di SMPN 6 Singaraja, dan
mendeskripsikan keefektifan penggunaan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas dalam
pelaksanaan Ujian Tengah Semester di SMPN 6 Singaraja.

Kajian ini diharap dapat memberi secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis kajian
studi ini diharapkan dapat mengembangkan teori terkait penggunaan CBT dan PBT dalam
pelaksanaan Ujian Tengah Semester. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
peserta didik, hasil penelitian ini bermanfaat untuk memudahkan peserta didik dalam mengikuti
pelaksanaan evaluasi pembelajaran, bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai alat
tes dan alternatif penilaian. Mendukung aktivitas evaluasi dengan memanfaatkan dua media yaitu
CBT dan PB, bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat membantu memberikan wawasan terkait
penerapan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas sehingga pada akhirnya dapat digunakan
sebagai acuan untuk memberikan informasi yang sejelas-jelasnya, bagi peneliti lain, diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan perbandingan dalam melakukan
penelitian sejenis.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif.
Rancangan deksriptif-kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan mengambarkan informasi atau
data yang ada, baik secara fakta yang lebih memperhatikan karakteristik dan keterkaitan antar
kegiatan. Hal ini sependapat dengan pernyataan dari Wendra (2019: 61) yakni, Rancangan penelitian
dapat diartikan sebagai strategi mengatur latar (setting) peneliti agar peneliti memperoleh data yang
tepat (valid) sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Menurut Moleong (2013: 6)
dengan menggunakan metode penelitian ini, peneliti mendapat data deskriptif berupa tulisan, kata-
kata dan dokumen yang berasal dari dokumen, sumber atau informan yang diteliti.

Subjek dalam penelitian ini adalah Panitia Pelaksana UTS, guru dan siswa. Objek dalam
penelitian ini adalah penggunaan CBT dan PBT dalam pelaksanaan Ujian Tengah Semester. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi metode observasi, wawancara, angket/kuisioner dan
dokumentasi. Metode observasi dan dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai proses penggunaan CBT dan PBT dalam pelaksanaan UTS di SMPN 6 Singaraja.
Metode angket/kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kesiapan
siswa dalam pelaksanaan UTS dengan CBT dan PBT di SMPN 6 Singaraja. Metode wawancara dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keefektivan penggunaan sistem berbasis
komputer dan berbasis kertas dalam pelaksanaan UTS di SMPN 6 Singaraja.

493


https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Tersedia secara online
ISSN: 2614--4743

Keefektivan penggunaan CBT dan PBT dapat dilihat melalui teori Arikunto (2012: 72-73)
sebuah tes dapat dinyatakan efektif jika memenuhi 5 syarat yakni tes yang valid (validitas), reliabilitas
yang tinggi, objektivitas, praktis (praktikabilitas), dan ekonomis. Adapun instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yakni lembar observasi,pedoman wawancara, instrumen angket dan
alat perekam.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif-
kualitatif. Data yang dianalisis adalah data yang dihasilkan melalui dokumentasi.yang peneliti
kumpulkan sebelumnya. Teknik analisis deskriptif kualitatif merupakan teknik analisis data yang
didapatkan dengan menafsirkan data dengan kata-kata. Teknis analisis data penelitian ini mengikuti
teknis analisis Miles dan Huberman, yakni dalam (Ghony 2012:306) yang meliputi kegiatan reduksi
data, penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan CBT dan PBT dimulai dari Perekrutan Panitia Penilaian Tengah Semester
dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan cara mengambil atau menetapkan personalia yang ada di
SMPN 6 Singaraja. Kemudian yang kedua penyiapan sistem CBT. Penyiapan sistem CBT dilakukan
olen TIM IT dengan melakukan penyiapan web CBT yang dibangun dengan menggunakan bahasa
Pemrogramman PHP. Yang ketiga penyiapan naskah soal. Dalam penyiapan naskah soal guru
mengirim naskah soal yang sudah disiapkan berupa word ke panitia pelaksana sehingga naskah soal di
cek dan disunting terlebih dahulu sebelum dicetak ataupun di input dalam aplikasi sistem CBT.
Kemudian, penyiapan jadwal ujian.

Penetapan jadwal UTS dengan CBT dan PBT ditetapkan oleh pihak sekolah. UTS
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Selanjutnya tahapan yang terdapat dalam
proses pelaksanaan yaitu yang pertama pembinaan/simulasi. Pelaksanaan percobaan atau simulasi
sistem CBT dilaksanakan H-3 sebelum pelaksanaan ujian resmi berlangsung, untuk sistem PBT tidak
dilakukan simulasi. Yang kedua proses pelaksanaan ujian. Adapun pelaksanaan ujian sistem CBT di
antaranya pembagian kode soal, login aplikasi, mengerjakan soal, setelah selesai log out aplikasi.
Adapun pelaksanaan ujian sistem PBT di antaranya pembagian naskah soal ke rumah siswa, siswa
mengerjakan soal, setelah selesai mengerjakan, naskah soal dan jawaban diserahkan kepada Panitia
Pengawas Ujian. Yang ketiga pengolahan hasil ujian. Dalam pengolahan hasil ujian dilakukan proses
upload dan disimpan atau dibackup pada komputer SMP Negeri 6 Singaraja.

Dari hasil penelitian, proses penggunaan sistem berbasis komputer dan kertas dalam
pelaksanaan Ujian Tengah Semester Bahasa Indonesia di SMPN 6 Singaraja dapat dikatakan sudah
berjalan dengan baik dengan melalui beberapa proses tahapan yaitu ada tahap perencanaan dan tahap
pelaksanaan. Hal ini sependapat dengan Listyangsih (2014 :90) bahwa perencanaan merupakan suatu
proses yang kontinu yang meliputi dua aspek ,yaitu formulasi perencanaan dan pelaksanaannya. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019) bahwa proses penggunaan
Computer Based Test sebagai sarana evaluasi melalui beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu
tahap perencanaan, tahap penyusunan soal dan pelaksanaan.

Berdasarkan hasil observasi, adapun tahapan yang terdapat dalam perencanaan yaitu
perekrutan pengawas ujian, penyiapan sistem CBT, penyiapan naskah soal dan penyiapan jadwal
ujian. Adapun tahapan yang terdapat dalam proses pelaksanaan yaitu pembinaan/simulasi, proses
pelaksanaan ujian dan pengolahan hasil ujian.Temuan ini juga dibenarkan penelitian sejenis oleh Arif
(2016) bahwasannyatahap perencanaan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu sosialisasi,
pendataan sekolah, perekrutan pengawas ujian, pengelolaan sistem CBT, penyiapan soal, penetapan
jadwal. Tahap pelaksanaan ujian terdapat 3 kegiatan yang dilakukan, yaitu Pelaksanaan Pra Ujian,
Pelaksanaan ujian CBT Resmi dan Pengolahan hasil.
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Data respons siswa terhadap pernyataan terkait kesiapan siswa dalam mengikuti Ujian Tengah
Semester dengan menggunakan sistem berbasis komputer dan kertas di SMP Negeri 6 Singaraja
menunjukkan dalam P1 terdapat 28 siswa yang mengikuti CBT dan P2 terdapat 3 siswa yang
mengikuti PBT. Selanjutnya dalam pernyataan P3 terdapat 31 siswa memiliki persiapan sudah belajar
sebelum pelaksanaan UTS. P4 terdapat 28 siswa sudah melakukan simulasi penggunaan CBT
sebelum pelaksanaan UTS sedangkan sisanya 3 orang tidak melakukan simulasi/latihan percobaan
karena untuk sistem PBT memang tidak dilaksanakan simulasi. P5 terdapat 31 siswa dalam keadaan
sehat pada saat pelaksaan UTS berlangsung.

Hal ini menunjukkan semua siswa memiliki kesiapan dalam kondisi fisik pada saat
pelaksanaan UTS berlangsung. P6 terdapat 31 siswa tidak memiliki kendala dalam mengerjakan soal.
P7 terdapat 27 siswa percaya diri dalam mengerjakan soal. P8 terdapat 24 siswa tidak merasa gugup
atau tegang dalam mengerjakan soal. P9 terdapat 31 siswa memiliki tampilan soal jelas di sistem
CBT/PBT. P10 terdapat 31 siswa menjawab soal dengan tepat waktu. Dalam pernyataan di atas
terdapat 10 pernyataan yang terdiri dari dua pilihan jawaban yaitu Ya dan Tidak dan sudah dijawab
oleh 31 siswa, dapat disimpulkan bahwa terdapat 94,62% siswa sudah memiliki kesiapan dalam
mengikuti Ujian Tengah Semester dengan menggunakan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas
di SMP Negeri 6 Singaraja.

Dalam pernyataan di atas terdapat 10 pernyataan yang terbagi atas dua pilihan yakni Ya dan
Tidak dan sudah dijawab oleh 31 siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 94,62% siswa
sudah memiliki kesiapan dalam mengikuti Ujian Tengah Semester dengan menggunakan CBT dan PBT
di SMP Negeri 6 Singaraja. Sehingga siswa merespons positif penggunaan sistem berbasis komputer
dan berbasis kertas di SMP Negeri 6 Singaraja. Dengan hal ini, siswa memiliki kesiapan yang
meliputi kemampuan yang membuatnya siap dalam aspek fisik, emosional, mental, dan pengetahuan.
Kondisi fisik yang dimaksud contohnya penglihatan, pendengaran, dan kesehatan.

Kondisi mental menyangkut kepercayaan pada diri sendiri. Kondisi emosional meliputi
konflik, tegang, dan cemas. Pengetahuan terhadap kesiapan belajar dan memahami terhadap
penggunaan sistem CBT. Hal ini sependapat dengan Slameto (2010:14) bahwa suatu keadaan
dinyatakan siap paling tidak melingkup berbagai aspek yang memberi pengaruh kesiapan yakni
kondisi fisik, mental, dan emosional kebutuhan atau motif sasaran, keterampilan, pengetahuan, dan
definisi yang lainnya yang sudah dipelajarinya. Sejalan dengan yang diutarakan Dalyono (2005:52)
bahwa kesiapan merupakan kondisi yang mana adanya kesanggupan yang cukup baik secara fisik
ataupun mental. Kesiapan fisik diartikan mempunyai kesehatan dan tenaga yang baik, sementara
kesiapan mental ialah mempunyai minat dan motivasi yang baik dalam melaksanakan sebuah
aktivitas.

Bersasarkan wawancara terhadap ketua panitia dalam pelaksanaan Ujian Tengah Semester
dengansistem berbasis komputer dan berbasis kertas di SMP Negeri 6 Singaraja, proses penggunaan
sistem berbasis komputer dan berbasis kertas sudah berjalan secara baik ini sudah sesuai dengan
pertanyaan 1. Penggunaan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas ini sudah berjalan selama
setahun dan dilaksanakan dari tahun 2020 sampai sekarang. Adanya penggunaan sistem berbasis
komputer dan berbasis kertas ini dapat mempermudah siswa dalam mengikuti ujian tengah semester,
selain itu juga memudahkan guru dalam bekerja ketika melaksanakan tes hasil belajar, tahapan
dilaksanakannya tes hasil belajar dan memudahkan guru ketika melakukan pengoreksian jawaban
siswa.

Hal ini sudah sesuai dengan pertanyaan 2 yaitu adanya penggunaan sistem berbasis komputer
dan berbasis kertas dapat mempermudah pelaksanaan UTS. Pertanyaan 7 yaitu pengoreksian jawaban
siswa menjadi lebih cepat dan mudah. Sementara itu ujian melalui sistem CBT semakin praktis, tidak
sulit dan menjadikan peserta ujian semakin fokus. Tidak menyulitkan dan semakin menghemat waktu
sebab tidak diperlukannya waktu lama dalam pengisian lembaran jawaban. Tersedianya waktu dilayar
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dengan begitu dapat memaksimalkan waktu yang disediakan. Lebih efektif pada saat pengerjaan soal
tentu makin banyaknya soal yang dapat dijawabnya. Sistem berbasis komputer dan berbasis kertasbisa
meminimkan biaya pelaksanaakn sebab tidak banyak melakukan pencetakan soal dan lembaran
jawaban di kertas karena hanya sedikit siswa yang mengikuti sistem PBT. Hal ini sudah sesuai dengan
pertanyaan 3 yaitu penggunaan sistem CBT dan PBT ini dapat menghemat waktu pelaksanaan UTS
dan pertanyaan 6 yaitu penggunaan sistem CBT dan PBT tidak mengeluarkan banyak biaya.

Dalam proses pelaksanaan ujian pasti memiliki kendala seperti koneksi jaringan tidak stabil.
Kendala yang diperoleh dalam berlangsungnya ujian berbasis komputer dengan serentak
mengakibatkan server semi online berlangsung dengan bersamaan dengan pengguna yang melebihi
100 jaringan, bergantung dari total peserta didik yang mengikuti ujian. Hal tersebut bisa
mengakibatkan koneksi internet yang tidak lancar terlebih bisa terputus, otomatis pelaksanaan ujian
berbasis komputer dilakukan ulang untuk siswa yang tidak lolos melakukan ujian yang disebabkan
koneksi yang tidak stabil. Hal ini sesuai dengan pertanyaan 4 yaitu memiliki kendala saat pelaksanaan
UTS berlangsung. Sehingga jika ada kendala pasti ada solusi jalan keluarnya sesuai dengan
pertanyaan 5 yaitu cara mengatasi kendala tersebut.

Dengan hal ini, pihak sekolah pasti memiliki solusi atau jalan keluar terhadap masalah yang
dihadapi. Siswa yang mengalami kendala segera langsung melapor kepada guru selaku pengawas
ujian. Sehingga pengawas ujian mengarahkan siswa untuk login ulang ke dalam sistem tersebut jika
koneksinya sudah terhubung kembali. Namun jika siswa tetap tidak bisa masuk ke dalam sistem,
pengawas segera mengatasi hal tersebut dengan mengirim naskah soal berupa pdf yang sudah
disiapkan sebelum pelaksanaan ujian. Naskah soal ini akan dikirim langsung kepada siswa melalui
online, kemudian siswa bisa menjawab soal langsung secara manual di kertas, setelah sudah selesai
menjawab siswa bisa memfoto hasil jawabannya dan langsung mengirim ke pengawas ujian.

Dalam pertanyaan 8 yaitu hasil belajar siswa terhadap penggunaan sistem berbasis komputer
dan berbasis kertas ini jawabannya tidak ada pengaruhnya karna sama saja dengan hasil belajar siswa
sebelum diterapkannya sistem berbasis komputer dan berbasis kertas ini. Hasil nilai siswa juga
bermacam-macam, ada yang nilainya tinggi dan ada juga yang nilainya rendah tergantung kesiapan
siswa dalam menghadapi ujian. Dalam pertanyaan 9 yaitu penggunaan sistem berbasis komputer dan
berbasis kertas akan berlanjut setelah aktivitas sekolah kembali normal jawabannya masih belum ada
keputusan penggunaan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas akan berlanjut atau tidaknya, jika
aktivitas sekolah sudah kembali normal tergantung pada keputusan pihak sekolah tentunya akan
dipertimbangkan dan mencari jalan terbaiknya untuk ke depannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka penggunaan sistem berbasis
komputer dan berbasis kertas dapat dikatakan efektif yaitu yang pertama efektivitas waktu dari awal
disusunnya soal sehingga memerlukan pengerjaan yang tidak begitu lama. Kemudian yang kedua
objektivitas penilaian, penilaian menggunakan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas sangat
objektif sebab soal yang dibuatkan berupa pilihan ganda otomatis penilaian juga telah diatur sehingga
unsur subjektivitas sama sekali tidak tersedia. Adapun yang ketiga mengurangi tindakan curang
karena waktu di setting 90 menit otomatis mau tidaknya siswa wajib menyelesaikan semuanya dalam
90 menit. Maka apabila dipergunakan dalam membuka buku catatan tentunya bisa menyita waktu dan
siswa bisa kehabisan waktu dalam pengerjannya. Yang keempat mememberi skor, guru bisa
merekapkan nilai secara mudah dan mengurangi terdapatnya kesalahan dalam mengoreksi sebab
seluruh penilaian dilaksanakan melalui penggunaan komputer ataupun dengan otomatis. Yang kelima
ekonomis, guru tidak perlu mencetak naskah soal yang terlalu banyak karena rata-rata siswa banyak
yang mengikuti CBT sehingga penggunaan kertas hanya digunakan untuk siswa yang mengikuti PBT.

Dapat disimpulkan bahwa keefektifan penggunaan sistem berbasis komputer dan kertas ini
dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari teori Arikunto (2012: 72-73) bahwa suatu tes dapat
dikatakan efektif apabila memenuhi lima persyaratan yaitu tes yang valid (validitas), reliabilitas yang
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tinggi, objektivitas, praktis (praktikabilitas), dan ekonomis. Soal yang valid ini dapat dilihat dari hasil
observasi dan dokumentasi pada tahap penyiapan soal. Soal yang valid erat kaitannya dengan materi
yang akan diukur dalam tes. Materi yang dimaksud adalah materi yang terdapat dalam kurikulum.
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 memiliki dua materi untuk dipelajari, yaitu
kebahasaan dan kesusasteraan.

Pada naskah soal semester genap kelas 8 sesuai dengan materi pada silabus bahasa Indonesia
mengenai materi Teks Ulasan dan Teks Drama. Kebahasaan yang terdapat dalam soal bahasa
Indonesia yaitu terdapat pada kalimat konjungsi, kalimat langsung, kata ganti, kata tidak baku,
kalimat tanya dan kata kerja. Kesusastraan yang terdapat dalam soal bahasa Indonesia yaitu struktur
pada Teks Ulasan (novel, film) dan Teks Drama sehingga soal pada naskah bahasa Indonesia kelas 8
semester genap dapat dikatakan valid karena mencakup adanya kesesuaian materi yang diujikan dan
target kompetensi yang dicapai melalui materi yang diajarkan. Selain itu,bahasa yang digunakan pada
naskah bahasa Indonesia kelas 8 sudah memakai bahasa Indonesia yang baik dan benar (baku) sesuai
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

Reliabilitas dapat dilihat dari hasil observasi dan angket/kuesioner. Reliabilitas alat ukur
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Mcintire dan Miller (2000) mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi reliabititas yaitu format tes, administrasi tes, skoring tes, dan orang yang
mengerjakan tes. Format tes tidak mengubah item-item tes pada tampilan sistem berbasis komputer
dan kertas tidak menimbulkan kesulitan membaca pertanyaan atau instruksi. Administrasi tes,
misalnya diberikan instruksi yang standar, pencantuman instruksi dalam tampilan di komputer, ruang
tes yang nyaman. Skoring tes, dapat merekap nilai dengan mudah dan meminimalisir adanya
kesalahan pengoreksian. Orang yang mengerjakan tes, misalnya siswa tidak mengalami kelelahan
maupun sakit.

Obijektif, praktis dan ekonomis dapat dilihat dari hasil wawancara. Penilaian menggunakan
sistem berbasis komputer dan kertas sangat objektif karena soal yang dibuat berbentuk pilihan ganda
jadi penilaiannya juga sudah diatur sehingga unsur subjektivitas sama sekali tidak ada. Selain itu ujian
dengan sistem berbasis komputer lebih praktis, lebih gampang dan membuat peserta ujian lebih fokus.
Tidak ribet dan lebih menghemat waktu karena tidak perlu lama-lama dalam mengerjakan soal.
Penggunaan sistem berbasis komputer dan kertas dapat dikatakan ekonomis karena dapat
meminimalisir penggunaan kertas atau paperless. Guru tidak perlu mencetak naskah soal yang terlalu
banyak karena rata-rata siswa banyak yang mengikuti CBT sehingga penggunaan kertas hanya
digunakan untuk siswa yang mengikuti PBT saja.

Selain itu, keefektivan dapat dilihat dari proses penggunaannya yang sudah berjalan dengan
baik. Hal ini sejalan dengan temuan Lestari (2019) bahwa CBT terbukti efektif sebagai sarana
evaluasi, baik dalam pelaksanaan maupun proses pengolahan penilaiannya. Penggunaan PBT juga
dapat membantu permasalahan siswa yang tidak memiliki komputer/gawai tetap bisa mengikuti
pelaksanaan UTS di sekolah. Selanjutnya keefektivan dapat dilihat dari kesiapan siswa terhadap
penggunaan sistem berbasis komputer dan kertas. Sejalan dengan penelitian Fakih Fauzan (2019)
bahwa keefektivan penggunaan evaluasi dipengaruhi oleh kesiapan siswa dalam menghadapi ujian.
Untuk mengetahui kesiapan siswa, peneliti perlu mengetahui reaksi atau respon siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Tohirin (2006:136) bahwa kesiapan adalah kesediaan untuk memberi reaksi atau
respon. Dari hasil yang didapat sudah jelas bahwa siswa mendapat respon yang positif terhadap
penggunaan sistem berbasis komputer dan kertas sehingga siswa sudah memiliki kesiapan dalam
mengikuti Ujian Tengah Semester dengan menggunakan sistem berbasis komputer dan kertas di SMP
Negeri 6 Singaraja.

PENUTUP

Proses penggunaan CBT dan PBT dalam pelaksanaan Ujian Tengah Semester Bahasa
Indonesia di SMPN 6 Singaraja sudah berjalan dengan baik dengan melalui beberapa proses tahapan
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yaitu ada tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Selain itu, kesiapan siswa dalam mengikuti UTS
sudah tercapai dengan baik. Terdapat 94,62% siswa mendapat respon yang positif sehingga dapat
dikatakan siswa sudah memiliki kesiapan dalam mengikuti Ujian Tengah Semester dengan
menggunakan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas di SMP Negeri 6 Singaraja. Kesiapan
siswa meliputi kemampuan yang membuatnya siap dalam aspek fisik, mental, emosional dan
kebutuhan. Kondisi fisik tersebut semisalnya penglihatan, pendengaran, dan kesehatan. Kondisi
mental berkaitan dengan kepercayaan dalam diri sendiri. Kondisi emosional mencakup konflik,
tegang, cemas serta pengetahuan terhadap kesiapan belajar dan memahami terhadap penggunaan
CBT. Penggunaan sistem berbasis komputer dan berbasis kertas ini dapat dikatakan efektif karna
sudah memenuhi beberapa aspek yaitu validitas, reabilitas, objektif, praktis, dan ekonomis.
Pelaksanaan ujian dengan menggunakan CBT dan PBT di SMPN 6 Singaraja ini memudahkan aktivitas
ujian untuk guru dan siswa. Mengurangi penggunaan kertas ujian dan memberi penghematan waktu
dalam pemeriksaan perolehan hasil ujian yang nantinya semakin efisien dan efektif.
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